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Proyek dapat didefinisikan sebagai serangkaian tugas terkait yang diarahkan ke keluaran utama. 

Dalam beberapa perusahaan, organisasi proyek dikembangkan untuk memastikan program yang 

ada terus berjalan dengan lancar setiap hari sementara proyek baru berhasil diselesaikan. 

Untuk perusahaan dengan banyak proyek besar, seperti perusahaan konstruksi, organisasi proyek 

adalah cara yang efektif untuk menugaskan orang dan sumber daya fisik yang dibutuhkan. Ini 

adalah struktur organisasi sementara yang dirancang untuk mencapai hasil dengan menggunakan 

spesialis dari seluruh penjuru perusahaan. 

Organisasi proyek mungkin paling membantu ketika: 

 

 

 

 

 

 

Manajer proyek memiliki tanggung jawab untuk menjamin bahwa: 

1. Semua kegiatan yang dibutuhkan terselesaikan dalam urutan dan waktu yang baik 

2. Proyek ada dengan suatu anggaran di dalamnya. 

3.  Proyek  mencapai tujuan kualitasnya. 

4. Orang-orang yang ditugaskan dalam proyek menerima motovasi arahan dan informasi yang 

dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan mereka 

 

Masalah etis yang dihadapi dalam manajemen proyek yaitu manajer proyek tidak hanya memiliki 

visibilitas tinggi tetapi mereka juga menghadapi keputusan etis setiap hari. Bagaimana mereka 

bertindak dengan kode etik proyek.  
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Manajer proyek sering berurusan dengan :  

(1) tawaran hadiah dari kontraktor 

(2) tekanan untuk mengubah laporan status untuk menutupi kenyataan penundaan  

(3) laporan palsu untuk biaya waktu dan pengeluaran  

(4) tekanan untuk mengorbankan kualitas untuk memenuhi bonus atau hindari penalti yang 

terkait dengan jadwal. 

Kode etik ini perlu disertai dengan kepemimpinan yang baik dan budaya organisasi yang kuat, 

dengan standar dan nilai etika yang tertanam didalamnya. 

Dalam perencanaan suatu proyek harus dilakukan pembuatan struktur perincian dari pekerjaan 

(Work Breakdown Structure) pada proyek yang akan dikerjakan. Tim manajemen proyek dapat 

memulai tugasnya dengan baik sebelum pelaksanaan proyek sehingga rencana bisa 

dikembangkan. Salah satu langkah pertamanya adalah dengan hati-hati menetapkan tujuan 

proyek, kemudian proyek dipecah-pecah menjadi beberapa bagian yang dapat dikelola.  

Work breakdown structure (WBS)  proyek dengan membaginya menjadi 

subkomponen utama (atau tugas), yang kemudian dibagi lagi menjadi komponen yang lebih 

rinci, dan terakhir menjadi serangkaian aktivitas dan biaya terkait. 

Pembagian proyek menjadi tugas-tugas yang lebih kecil dan lebih kecil bisa jadi sulit, tetapi 

sangat penting untuk mengelola proyek dan menjadwalkan keberhasilan. Persyaratan kotor untuk 

orang, persediaan, dan peralatan juga diperkirakan dalam fase perencanaan ini. 

Struktur rincian kerja biasanya mengecil ukurannya dari atas ke bawah dan menjorok seperti ini: 

 

 
Gambar 2.4. Work Breakdown Structure 
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Penjadwalan proyek melibatkan pengurutan dan alokasi waktu untuk semua aktivitas proyek. 

Pada tahap ini, manajer memutuskan berapa lama waktu yang dibutuhkan setiap aktivitas dan 

menghitung sumber daya yang dibutuhkan di setiap tahap produksi. Manajer juga dapat membuat 

jadwal terpisah untuk kebutuhan personel berdasarkan jenis keterampilan (misalnya manajemen, 

teknik, atau menuangkan beton) dan kebutuhan material. 

Salah satu pendekatan penjadwalan proyek yang populer adalah diagram Gantt. Bagan Gantt 

adalah sarana berbiaya rendah membantu manajer memastikan bahwa proyek itu merupakan : 

(1) kegiatan direncanakan  

(2) urutan kinerja didokumentasikan  

(3) perkiraan waktu kegiatan dicatat  

(4) waktu proyek keseluruhan dikembangkan 

 

Bagan Gantt mudah dimengerti. Masing-masing batang horizontal digambar aktivitas proyek 

sepanjang garis waktu. Ilustrasi servis rutin pesawat jet Delta ini selama 40 menit singgah 

menunjukkan bahwa grafik Gantt dapat digunakan untuk penjadwalan operasi yang berulang-

ulang. Dalam kasus tersebut, bagan membantu menunjukkan potensi penundaan. Kotak dalam 

manajemen operasional merupakan tindakan aktif Delta memberikan wawasan tambahan. 

 

 
servis rutin pesawat jet Delta

 

Pada proyek sederhana, bagan penjadwalan seperti ini memungkinkan manajer untuk mengamati 

kemajuannya dari setiap aktivitas dan untuk melihat serta menangani area masalah. Grafik Gantt, 

bagaimanapun, tidak cukup menggambarkan keterkaitan antara kegiatan dan sumber daya. 

PERT dan CPM, dua teknik jaringan yang banyak digunakan yang memiliki kemampuan untuk 

mempertimbangkan hubungan yang diutamakan dan aktivitas saling ketergantungan. 

Pada proyek yang kompleks, penjadwalannya hampir selalu terkomputerisasi, PERT dan CPM 

dengan demikian memiliki keunggulan dibandingkan grafik Gantt yang lebih sederhana. Bahkan 

pada proyek besar, grafik Gantt dapat digunakan sebagai ringkasan status proyek dan dapat 
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melengkapi pendekatan jaringan lain. Untuk meringkas, pendekatan apa pun yang diambil oleh 

manajer proyek, penjadwalan proyek berfungsi dengan beberapa tujuan yaitu: 

1. menunjukkan hubungan setiap kegiatan dengan orang lain dan dengan keseluruhan proyek. 

2. mengidentifikasi hubungan prioritas di antara aktivitas. 

3. mendorong pengaturan waktu yang realistis dan perkiraan biaya untuk setiap kegiatan. 

4. membantu memanfaatkan orang, uang, dan sumber daya materi dengan lebih baik dengan 

mengidentifikasi jalur kritis dalam proyek. 

 

 

Kontrol proyek seperti kontrol sistem manajemen apa pun melibatkan pemantauan yang ketat 

terhadap sumber daya, biaya, kualitas, dan anggaran. Kontrol juga berarti menggunakan umpan 

balik untuk merevisi rencana proyek dan memiliki kemampuan untuk mengalihkan sumber daya 

ke tempat yang paling membutuhkan. Laporan dan grafik CPM /PERT terkomputerisasi tersedia 

secara luas saat ini dari skor perusahaan perangkat lunak yang bersaing. Beberapa yang lebih 

populer dari program ini adalah Oracle Primavera (oleh Oracle), MindView (oleh Match Ware), 

Proyek HP (oleh Hewlett-Packard), Fast Track (oleh AEC Software), dan Microsoft Project (oleh 

Microsoft Corp.) 

Program ini menghasilkan berbagai macam laporan, termasuk : 

(1) rincian biaya rinci 

(2) kebutuhan tenaga kerja  

(3) ringkasan biaya dan jam  

(4) perkiraan bahan baku dan pengeluaran  

(5) laporan varians  

(6) laporan analisis waktu  

(7) laporan status pekerjaan. 

 

Mengontrol proyek bisa jadi sulit dan taruhannya tinggi dengan pembengkakan biaya dan tidak 

perlu penundaan dapat terjadi karena perencanaan, penjadwalan, dan kontrol yang tidak baik. 

Beberapa proyek ditentukan dengan baik, sedangkan yang lain mungkin tidak jelas. Proyek 

biasanya hanya menjadi terdefinisi dengan baik setelah dirinci perencanaan awal yang ekstensif 

dan definisi yang cermat dari masukan, sumber daya, proses, dan keluaran. Proyek mapan di 

mana kendala diketahui (misalnya, gedung dan jalan) dan produk rekayasa (misalnya pesawat 

terbang dan mobil) dengan spesifikasi dan gambar yang jelas mungkin termasuk dalam kategori 

ini. Proyek yang terdefinisi dengan baik diasumsikan memiliki perubahan yang cukup kecil 

dikelola tanpa merevisi rencana secara substansial. Mereka menggunakan apa yang disebut 

pendekatan waterfal, di mana proyek berjalan dengan lancar, dengan cara langkah demi langkah, 

melalui setiap fase ke penyelesaian. 
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Activity on Node (AON) 
 

Arti dari Aktivitas Activity on Arrow (AOA) 

 

A datang sebelum B, 
yang datang sebelum 

C 
(a) A B C 

B A C 

A dan B keduanya harus 
diselesaikan sebelum C 

dapat dimulai 
(b) 

A 

C 

C 
B 

A 

B 

B dan C tidak dapat di 
mulai sebelum A 

selesai 
(c) 

B 

A 

C 
A 

B 

C 
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G 

E 

F 

H 

C A 

Start 

D B 

H 

Pemeriksaan 
dan pengujian 

7 
Dummy 
Activity 

6 

5 
D 

Menuangkan 
beton dan 

memasang rangka 

4 
C 

Membangun 
kumpulan 
tumpukan 

1 

3 

2 
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• 

• 
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▪ 
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A 

Nama kegiatan atau 
simbol 

Earliest Start 
ES 

Earliest Finish 

EF 

Latest Start 
LS Latest Finish LF 

Lamanya kegiatan 

2 
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t  =  (a + 4m + b)/6 
 

 

variance =  [(b – a)/6]2 
 

 

 

  𝑠 =  √𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 
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𝑠 =  √𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒

𝑠 =  √𝑉3.11
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